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ABSTRACT

Thiz research was specifically conducted to analyvze the influence of Mondatory Disclosure, Folun-
tary Disclosure, and Tinmiglinass of the quality of earnings as measured by Eqrmings Response Cogf-
ficients (ERCz). Research siethods wxivg empirical methocds with secondary dota obtained from the
Indonesia Stock Exchange in 201 1-200 3 with the observation of 282 companies. Thix study illustrates
the sub-sample of manfocniring compamies listed on the Indonesia Stock Exchamge in completing
the mandmiory disclosure and velumtary diseloswre in the finamcial storemens as well as the level of
complioree i ihe company § finareial reparts thot have been audited by Public Accounting Firm 1o
the Capital Market Supervisory Boaoed in accordpnce with the rules reguived Mandatory disclosire
were measured by mandarory disclosure index and voluniery divclosire vwere mestured by voluntary
disclosure index. The higher the level of completing the moandotory disclosure amd volurtary disclo-
sures i the financic! sictementy made by the company as well as the rimeliness of financial reports
will affect earningy gualily measured throwgh Earmings Rexponse Coefficients (ERCE). Research
resuits for all samplas showed ot mandatory divclosure, voluniory disclosure, and timeliness has
& negative impact and mo ngnificant éffect on earmings guality ar measured by earnings response
coefiicients (ERCs), Disclosures in the finamcial statemants have no immediate effect on Earnings
Response Coefficients (ERCs), and there ave other factors such as income ar corporate profits which
will affect imvesior recaciion, i

Keywords: Mandotory Discloswure, Fofuntory Divciovere, Timeliness, Boarnings Responve Coeffi-
cienis (ERCs)

PENDAHULUAMN gungiaweban pihak manajemen kepada pemilik

Perusahaan dan pemangku kepentingan. Penya-

Laporan keuangen vang diterbitkan oleh  jian dan pengungkepon dalam Laporan keuan-

Perasahaan menjadi sangst penting bagi para
pemegang saham dan pemangku kepentingan.
Managjemen Perusahaan dilarapkan dapat mem-
benkan mformas kéuanpan yang lransparas,
relevan, den deopat dipercava schingpga pars
pemakas laporan keusngan dan pemakai infor-
masi kuntans dapet menerima sinyal enteng
konidisi yang dialam; olch Perusahsan yang se-
benarnya. Laporan keusngan dsn [aporan tahu-
nan merspakan saiah satu informasi keuangan
yang wailh disampaikan dan dipublikasikan oleh
Perusahasn sebapal salah st bentuk pertang-

gan gkan membaniv pengeuna Bporan keuangan
untuk memehami 31 dén angks yang dilaporken
dalam laporan kevangan terschut.

Laporsn kevangan yeng diterbitksn olch
Perusahaan menepakan Laporan Keuangan vang
fefah digudit oleh Kantor Alkuntan Publik dan
telah memenuhi aturan penyajian dan pengung-
bapan leporan keuangan emilen atau perasahaan
publik vang disyoratkan oleh regulator vong
dalam hal ini adalabh Badan Pengawas Pasar
Modal (BAPEPAM]). Akuntan Publik disngpan
sehagal pihak yang professional, independen un-
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tuk mismberikan keterbukazn dan slowrasi infor-
masi keuangan suaiu FPeresshooan,

Perusabpan Publk  monefkior  dalam
menerbitkan Isporan kewangen vong teloh di-
awdit akan mengikuti “Pedowan Penyaitan dan
Pengunpgkspan Laporan Keuangan Emiten atay
Perusahaan Publik Industri Matufakiur™ yang
diterbitkan oleh BAPEPAM, Disamping penys-
jian dan pengungkapan wajib térsebut juga ada
pengungkapan dalam laporan Lesangan yang se-
cara sukarels dilakukan cleh Perusahaan dengan
tuszen untuk memberikon miommaal Benangan
yang lebeh fengkap dan jelas Kepada pora peng-
guna lgpormn kevsngan.

Hasil penclition Khomsiyah {2005 ) dalam
penelifinnnya terhadap perusahaan publil fahun
2003 dengan sampol 41 emiton menemiukun bah-
wia tinpkat pengunshapan wajib mats-rata sebe-
gar 74.97% dan penmmgkapan sukarcia rata-rala
sehesar 47,1006 der 49 fermn, Hasil penelition
Wiwik (2005) menyatakan bilvwa pengingsis-
pan sukarels perusahaon public manufakior reta-
ratp sehesar d3.65% dari 44 fiem, Hasil peneli-
tinn tercebst menunjukian varians Karena souan
dan dasar vang dipakal uniuk mengukur tingkat
pengunpkapan berbeds, Namun dapat dikatakan
bahwa pengungkapan wejib sudoh reletif ditaat
aleh emiten, dan kesedizen emiten untuk mem-
berikan pengunghkapan sukarcie masih relatif
rendah. Dalam hal pengungkapan wapb yang
harus dilakukan olel Perusshaan telah diatur
melalui keputusar yung dikelarkan oleh Badan
Pengawas Paser Modal, sedangkan berkaitan
dengan Pengunghkapan Sokarela tidak ada aturan
yang mengalur dan sencata-mnata berdasarkan
kesadaran dan sukarels dalom menyampaikan
informasi kepada pengiuna fnporan keusngsn,
Ketaatan dan luasnys penpungkapan wajib dan
sukarela tersebut dapat merupakan fakior yang
akan berpengaruh terhodep kualitas Izha yang
pada akbirmys akan tercormin éalam ecrnings
response coefficients (ERLC'2)

Ketepatan wakiu dalam menyampaikan
laporan keuzngan merupakan faldor yang pent-
ing karena akan menimbuthan pertanysan bam
para pengguna laporan kousngsn  mengenat
kredibilitas dan kualits dar loporsn Keusngen
Pernsalman fersebul,  Hasil penelitian vang di-
Tnlaekan alzh Svafrudin (2004 menyataken bah-
wa ketidokicpatan wakiu pelaporan keuangan
mempuayei pengands lerhadep kuslias laba

Hal ini dapat dikatakan bahwa para pemakoi
laporan kevangan akan mengsnggap stEy mMem-
peisepsikan bahwa ketidaktepaton wakiu dslam
menyempaikan lupoan kKeuangan Perusghaan
adalah sebapal meive (ganggusn) di mana dalam
hal adanmya masnlah yang belum terselesaikan
cleh Perusahaan. Adanya gangguan ing (enty
akan mempengarubi informasi keuangan vang
akan diungkaphkan oleh Pernsahaan dan berpen-
garuh terhadap koualitas laba yang pada akinmya
aken tercermin dalam earningy response cogfft-
cients (ERCs).

D4 dalam laporas kevangan yang diterbit-
kan oleh Penssehaun, liba menjadi elemen yang
penting begi invesior dan pemangku kepeatin-
pan Untuk memle: kinea perusahasn, refurn
vang elan ditenima oleh nvestor, Dalam Stote-
mient of Financial Acconting Cancepy (3FAC)
Mo, | menystakan laba memiliki manfaat untuk
menilni kinerja mangjemen, membaniu menges-
thnasi  kemampoan laba yanp represeniative
dalam jangka panjmmg, memprediksi laba dan
menaksir resiko dalam investesi atan kredit, Pen-
pungkapan mformas: labe tersebut dapat dinilai
dengun Farnings fesponse Coefficient {ERC).
Perusahaan dengan laporsn laba yang tingg
akan meninghkatinn minat mvestor untuk mens-
namkan modalnys dan roemperaleh dividen atas
saham vang dimilikinya. Informasi laba ban-
yak mendapatkin perhation dari para pemiakal
laporan keuangan, namun informasi leba saja
menjadi tidak cukup sebagai dasar pengambilan
keputusan karena ada kemungkinan informas
terebut bias. Bizsnva informagi tersebul isa
disebabkan oich penyvampaian laspormn kevan-
gan yang tidak tepat wakin, manajemen laba,
dan ketidsk cukupan pengimgkspan informas
keuangan dalam laporan kéuangan Peruszhaan.
Perubahan hargs scham dipengarchi puia oleh
perubihen informesi laba yang dimiliki oleh
investor, Pengungkapan di dalam laporn taho-
nan maupin laporan keuangan Perusabiaan yang
qudah di eudit mencerminksn prokst informasi
publik yang dimiliki oleh investor, sclsin in-
formesi lainnys seperit yang terdapst di media
mugas, lnporan malisis, dan laimrya,

Berdasarican ursien i atas, maka penelitd
lermotivast uniuk mengetabul dan menganalisis
lehih laniul bagaimane pengaruh tmgkat pen-
gungkapan dalam laporar keuengan dan jugo
melthat bagaimarn pengaruh ketepstan wakiu
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(timefiness) dalam meompublicesikan  aporan
tersebut terhadap kualitas labo pada perusa-
hasn manufeliur, Pengujian dilalakan dengin
mengambil sempel dari’ peneshaan-perisshaan
publik manufuktur yang terdapat & BEL tahun
2011-2013 yang telah diaudit oleh Kantor Akun-
tan Publik.

TINJAUAN PUSTAKA

Teori Kesgenan (Agercy Theory). Dalam
teof] ind, agen adalah sabagst pelalana mgas di
mana agen diberikan mondat atau kepercayaan
oleh principal uatuk memberikan jese bagh pe-
milik dengan menjalankan bisnis perusabasn
demi kepentingan pem ik atan principal. Datum
proses untuk menjalankan wgas dan nntuk e
menuni kepentingdn pennilik tersebut, sering ter-
jadi konflik keagenan sniar pemilik porusehaan
dengan manajer sclake agen yang terutams dis-
chabkan adenya perbedasa kepentingun sntarn
agen dengan principel. Konflik juga terjadi feru-
tama kerena pemilik tidak dapat selato memeni-
tor setiap asktivitie manajer sehari-heri dulim
menjalankan operasional bisnis perasshaan un-
tuk memastikan babvwa pihisk manziomen telsh
bekerja sesual dengan keligpinan pemilik atau
principal.

Jensen dan MeckEiag ( 1976) menjelaskan
adanya agency cost yang timbul karena adan-
va konflik antara pemilik dengan agen. Dalam
mengaiasi konflik yeng tecfadi, maka dibutuhlan
pihak ketign sehagai pikek yang independen yai-
tw suditor eksterninl youg dibaraphan dapet mem-
berikan penilaian dan pendepat yeng independen
mengenai kewajaran suall lporan kewangan Pe-
rusghaan. Penyajion den tnpkal pengungkapan
dabem luporan kenangan serta ketepatan wakiu
dalem menysmpeikan dan mempublikasikan
laporan keusngan tersclat  nerupakan fakior
yang skan mempengnmuhi kualiias laba yang
divckur melalu Earnings Reponse Cogfficients
(ERCs),

Tearl Sinyal (Sgneling Theory), Dalam
trori Sigmaling menyalakan behwa perusabwaan
yang memifiki kinerja yang baik deagan sen-
gaja ukan memberilon sinyal pads pasar. Sinyal
ying diberikan it mengendung informasi den
sctiap tindakan vang dilakukan, Informasi yang
dimaksud adalah informasi mengenal apa ying

sondah dilakuksn olesh manapmen untuk mere-
nlisgsiken kemnginsn pemilik (Hartono, 2005).
Mangjor Perusahsan aken memberiban infor-
mast keaangan meliloi laporan kevangan dan
pengungkapan (@lyclasure) sesuai dengan pera-
turan vang disyarsthan, Pengumuman laporan
keuangan akan mempengambi reaksi investor
vang akan berakibat kepada naik turunnya harga
gaham Perusphazn {Swwardjono, 20057,

Teort sinyel akan membantu perusabhaan
selaku agen, pemihk, dan pihak lar perusahaan
untuk mengurzngl asimetris infomnast denpan
menghesilian informasi keuangan  yang dis-
erta dengen pengongkapan (disciosume) yong
bedkunlitas don terintegrasi. Selain it pihak
Peroseham depat menggunakan suditor sehapai
pihak independen yang profesional untuk mem-
berikan opimi algse pendapal tentang laporan
keuangan teraehol,

Pengunpkspan  Informasi  (disclosire).
Laporan Tohunan {anmacd report) merupakan
suaty media stama penyampaian informasi oleh
inanejemen Penpsshaan képada pemakad laporan
keusngsn & i dalem laporsn lihiman ierse-
bot menyvediakin informuest dan kondisi Kevan-
gen serts informas lamnya kepada pemakai
laporsn keusnpan.  Evans (2003) membatasi
pengertian pengungkapsn hianya pada hal-hal
yvang menyanekul pelaporan keoangan, Dalam
hal adanyva pernyatoan mansjemen dalam suret
kabar giau media masn serts informias lainnya
dilugr linglmp pelaporan keunngan bukan ter-
masuk datain pengertian pengungkapan.

Laporan tahunan mencakup hal-hal seper-
11 compamy prafife, kegiatan yang dilalotkan oleh
Perusahsan, malisis kineris Perusahasn, Japoran
keuangan, catatan alas nporan keuangan, catatan
kaki, dan laporan pelenmhap. Dinlem catotan sias
laporan keusngan merupskan sualu pengungka-
pon yamng diwejibkan cleh stendar akuntansi
wang Hénk disajikan dalem neracas, imporan 1aba
rugi, leporan perubatian modal, dan laporan ares
kas schingga pengungkapan {disclosure} yang
disampaikan oleh FPerusahaen sangat penting
karena para pemakai laporan keuangan sangail
membuinhken nfommasi yang relevan dan reli-
shle, Agar penyajisn laporan kevanpan Peri-
sahaan tidak memmbolkan salah interpretass,
maka harus disertad denpgan pengunglapan yang
culiup (edegume dizolosura),

Lugs Penpungkapan. Lunsnys pengung-
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kapan terus mengaiami perkembangan dan pe-
rubahan dari waktu ke wakiu veng dipenganihi
oleh perkembanpan sosial den budaya, politik,
ekonomi, teknologl, kepemiliicun peruzahaan
seria peraturan-peraturan yang dikeluarkan aleh
lembagn yang berwenang. Pengungkapan dalam
laporan kevangan dapat dilakukan dengan men-
jelaskan mengenai kebijakan akuntansi yang
meliputi metode pencatatan dan metode penila-
ian dalam akuniansi, estimasi, kontijensi, jumlah
saham vang beredar, peristiwa setelah tanggal

Neracs.

Ada dua jenis pengungkapan yang digu-

nekan perusahaan untuk memberikan informasi

kepada para stakehelders (Yuliansyah, 2007)

yanu;

1. Pengungkapan
Disclasmre)
Merupakan pengunighapan yang disyaratkan
oleh peraturan dan standar akuntansi yang
berlakn. Penpumgkapan wajib inl merupa-
kan pengungkapan menimuam yang harus
ditakukan oleh Perusabaan. Pesdturan yang
mengatur fenfang stander  pengungkapan
bagi unum dan publik yaity, Peraturan Mo,
VIILG. 7 tentang Pedoman Penyajisn Lapo-
ran Keuanggn dan Pematuran Mo, VILG.2
tentang Laporan Tabwrinn, Penyajian lapo-
ron kevangan juge diatur oleh Keputusan
Ketua Bapepam No, Kep-1 T/PM/1993, yang
kemudian diubah dengan Keputusan Ketua
Bapepam Mo Kep-38PMN99%6. Peraturan
tentang Penyajian laporan keusngan emiten
atan perusahann pubdlik diperbabam dengan
Mo, SE-02PM2002 untuk setisp jenis in-
dustri, kemudian diperhaharui lagh dengan
Kepumusan Kctmm Bodon Penpawas Pasar
Modal dan Lembage Keusngen Mo: KEP-
I47/BL2002 tentang Penvajian dan Pen-
gungkapan Laporan Keosngan Emilen aton
Perusalsan Publik.

2. Penpgungkapan Suksrels { Foluniory Dis-
closure)

Pengungkspan sukarels dapat dikatakan
merupakan pengunpkepsn vamg melebihi
penpuagkapan yang diwzjibkan, di mena
Pérusahaan Ingin meningkatkan kredibili-
1as, tidak ingin ketinegalan dalam prakok-
prakiik pengungkapsn yang kompetitif seria
ingin membantu mvestor dalam memahami
strategi bisnis imanajemen perusahaan. Na-

Wajib, (Mendatory

mun sebuliknya perusahaan akan mengung-
kaplan lebih sedikit informasi apabila mere-
ka merasa bahwa pengunpkapan informas
keuangan tersebut akan menampakkan raha-
sia kepada pessing atsu menampakkan sist
buruk dalam perusahaan di depan publik.

Menumit Hendrksen (2002} menyvatakan

pda fige konsep penzungkapan yang wmum yai-
fut;
. Pengunghepan cukup {ddeguate Disclosiire)
Kensep yang sering digunaken adalah pen-
gunghkapan yang cukup vaim penpungkapan
minimum yang disyuaratisn oleh peraturan
vang berfaku, dimane sngka-angka yang
disajikan dupat diinterpretasikan dengan be-
nar abeh invesior,

Penpungkapan wajar (Falr Disclosure)

Penpungkapan wijar secara tidak fangsung

merupzkan bujuan ¢tis agar memberikan per-

lebunn yang suma kepada semun pemakai
lzporan  denpan menyvediakan  informass
vang ldyuk terhndap pembaca potensial.

3, Pengunghapon penubt (Fulf Disclosre)
Penpungkapan penuh menyanghkut keleng-
kapan penyaiian informasi yang digunakan
secara relevan. Pengunghkapan penuh menm-
punyal kesan bahwn penmyajian informasi
keuangan secarz “melimpah™ sehingpa be-
berapa pihak menganpgapnya tidak baik

el
H

Penyapan Laporan Keuangan, Menu-
rul PSAK {20007 menyatzkan babwa laporan
keunangan menyajikan secara wajar laporan posi-
si keuangan, Kingrja Keuangan dan arus kas suatu
entitas secar jujur dempek dari transaksi, peris-
tiwg dan kondizi lam =esual dengan definizi dan
kriteria pengakuan aset, liabilias, pendapotan
dan heban yang diatur dafam Kerangka Dasar
Penyusunan dan Penyajian Laporan Keuangan,

Emiten atae perusshaan publik yang ter-
daftar di BET diwajibkan untuk menyzmpatkan
lapozan triwulanan, teagah tahinan dan laparan
keuangan tohunon.  Keputusan Ketw Bapepam
dan Lembapa Keuangan No: KEP-347/BL/2012
tentang Penyajinn don Pengungkapan Laporan
Keuangan Emiten stau Perusahsan Publik bee-
dirt dari Ketentean Umum, Penyajian Laporan
Keuangan (Laporan Posisi Keuangan, Laporan
Labr Rugl Komprehensf, Loporan Perubahan
Ekuitas, Laporan Arus Kas), dan Catatan Atas
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Laporan Keuangan (umum, unsur-unsur catalan
atus Taporan keuangan),

Pengukuran  Tingkat Pengungkapen.
Dalam hal ini pencliti menggunakan indeks pen-
gungkspan tanpa pembobotan baik untuk pen-
gungkapan wajib maupun pengungkepan suka-
rela dalam laporan keuangon perusahazn dengan
menpembangkan sendiri sesuai dengan rtem-
item yang disvaratkan oleh Pemyaiaan Standar
Akuntansi Keuangan (PSAK) dan surat Kepulu-
san BAPEPAM, Dari hasil penelitian terdzhulu,
depat dikatakan bahwa unfuk pengunghkapan
wajib mengzunakan indeks pengunighapan tanpa
pembohotan  sedangkan untuk pengungkipan
sukarela menggunnkan indeks pengungkapan
dengon pembobotan dun indeks pengunglapan
tanpa pembobatan.

Ketepatan Waktu (Timeflinesy), Ketepatan
wakm atan fmefiness dapat diartikan sebagm
tanggal publikasi lsporan kewangan oleh Pero-
sahagn yang scsual dengan aturan yang iclah
ditetapkan oleh Badan Penpawas Passr Modal
(BAPEPAM) bagi perusahaan publik.

Berdasackan PSAK  dalam  Kerangka
Dasar  Penvusunan dan Penyajien  Laporun
Keuangan Standar Akuntansi Kcuangen diks-
takan bahwe lpporan keuangan harus memen-
uhi empat karakteristik Jozalitatif yang merupa-
kan ciri khas suatu laporan kewangan sehingps
akan berpuna bagl pemakai laporan keuangan,
Keempat karakieristik tersebut adalah dapat di-
pahami ( derstandabilin), relevan (relevamnce),
andal [verifiabiliny), dan dapat diperbanding-
ken {comparability). Ketepatan waktu laporan
keuangan merupakan saleh saru kendala yang
sering dihadapi oleh Perusahaan. Berdasarksn
penelitian Dyver dan Mc Hugh (1975} meaunjuk-
kan bahwa pervsahaan yang memperoleh laba
cenderung lepal wakiu menyampaikan lnpotan
keuangannya dan sebaliknya jika mengalami
rugl, Carslaw dan Kaplan (1991} menemukan
bahwa perusshaan vang mengslami kKerugien
meminta auditormya untuk menjadwalkan pen-
ganditannya lebih lambat dard yang seharusnya,
akibatnva penyershan laporan keuangannya ter-
lambat, Keterlambatan dalam laporan keuanpan
tentu akan menimbulkan respon dan nvesior
yang akan mempengaruhd kislitas laba dan juga
pada akhimya akan mempengarohi harga saham
atay gtock return perusahaan yeng bersangkutan.

Pada tahun 1996, Bapepam mengeluarkan

Lampiran Keputusan Ketua Bapepam Nomor
EEP-BOVPM/ 1996, vang mewajibkan bagi sebap
emiten dan perusahaan publik unmiuk menvam-
patkan lnpomm keudngan tehunan perusshaan
dan laporan oeditor independennya kopada
Bapepam selambat-lambamya pada akhir bu-
lon keempat {120 hari) setelah tanggal laporan
keuangan tehunen perusshasn. Namun pada
tanggal 30 September 2003, Bapepam menge-
lwarkan aturan Bapepam Nomor X.K.2, Lam-
pivan Keputysan Keea Bapepam Nomor, KEP-
IPMAZ003 tentang Kewajiban Penyampasan
Laporan Kenangan Berlkala.

Peraturan Bapepam MNomor X.K.2 ini
memyatakan bahwa laporan keuangan talmnan
harus disertal dengan laporan Akuntan dengan
pendapal vang lwdm dan disempaikan kepada
Bepepam sclambat-lambatnya pads akhir bulan
ketiga (M) hari) setelah tanggal laporan keuan-
it ahunan

Pengukuran Kualitaz Laba, Dalarm hal im
Earnings Response Coefhciends [ERCs) meru-
pakan ukuran atay proksi yang dipunakan untuk
mengukur kualitas loba melalud mformasi laba -
yang dihasilkan oleh Perusahasn.

Menurut Scott (2000) menyatakan bah-
wi dalam ERC: mengukur besarnya shnormal
refray suaty sgham (CAR) dalam merespon
komponen laba kejutan (pnexpected earnings)
dari laba atay eamings vang dilaperkan oleh pe-
ruszhaan (UE).

CAR adalah botal penjumiahan atau aku-
piefasi dari ahnermal referms untuk periode
tertentu disekitar tanggal pengumuman laporin
keunngan.

ARit =Rit - Rm.t

Sedangkan Lnexpecred Eamings (UE)
merupakan selisth atzu perbedaan antara eam-
ings harapan dengan earnings sesungguhmnya
yiitu amtara laba per lembar saham pada periode
penelitian dengan laba per lembar saham pada
periode sebelumnya.

UELt = EBSLt - EPSi, (-1
Pi.t-1

Kerangka Berpikir, Variabel independen
dalam penclitian ini adalah Pengungkapan Wa-
jib, Penpunglkapan Sukarela, dan Fimelingss,
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Variabel dependen dalam penelitian i adalah

Kualitas Laba vang diukur dengan Earnings Ri-

sponge Coefficients (ERCs). )i bawah imi ads-

lah definisi varisbe] sebagai berikut:

a. Kualitas Laba yang divkur dengan £arningy
Response Coefficients (ERC)
Earmings Response  Coefficiens  (ERC)
adalzh suatu besaran yang menunjukkan
hubungzn antara informasi lahs dengan re-
turn aktual saham, laba kejutan (pnexpected
eqrnings) yaiu perbedasn antara laba per
lembar saham pada periode penelitian den-
gan laba per lembar ssham pada periode
sebelumnya, return sbnormal, dan retum
ahnormal karefetif vailu skumulasi retum
abnormal dari t-3 sampai dengan 43 yang
digunakan untuk mengulkur seberapa hesar
reaksi pasar terhadap informasi laba yang
tercermin dalam laporan Keuangan yang
dikelugrkzn oteh Perusahaon.

b. Pengunpgkapan Wajib (Mendarory  Disclo-
s
Merupakan pengungkapan vang disyaratkan
oleh peraturan dan standar akuntansi yang
berlaki. Persturn entiang Penyajian lapo-
ran keuangan emiten atau perusahsan pablik
adalah dengan Mo KEP-347/BL2012 ten-
tang Penyajian dan Pengungkapan Laporan
Keuangan Emilen atau Perusahaan Publik.
Pengungkepan wajib menggunakan indeks
pelaporan tanpa pembobotan dan item-item
sesual dengarr gturan dan Badan Pengawas
Pasar Modal,

¢. Pengungkapan Sukarelz { Folumrary Disclo-

e

Pengungkapan Wajib
LD

Pengunghkapan Su kﬂl‘ﬂl'
Xz

Pengungkapan sukarels merupakan pen-
gungkapan dan penyajian informasi  yang
dilakukan secara sukarcls oleh Perusahaun
fanpa diwajibkan olch peraturan dan ke-
leniuan vang berlaku dan dapat dikatakan
merupakan pengungkapan yang mclebihi
pengungkopan yang diwajibkan. Dalam hal
ini Perusahaan ingin meningkatkan kredibil-
itas, tidak ingin ketingpalan dalam prakiil-
prakiik pengungkapan vang kompetitif serta
ingin membantu investor dalam memahami
stratem bisnis manapemen perusahaan, Pen-
gungkapan Suksrela menggunakan indeks
pengungkapan tanpa pembobotar.,
Timoliness

Ketepatan wakiy atsu timeltmess dapat di-
artikan sebagai tanggal publikasi laporan
keuangan olch Perusahaan yvang sesuai den-
gan anran yang relah ditetapkan oleh Badun
Pengawas Pasar Modal (BAPEPAM) bapi
perusahazn publik. Berdasarkan aturan dari
Rapepam Nomaor 2K.2 tanggal 30 Septem-
ber 2003, Lampiran Kepoiusan Ketua Bape-
pam Momor: KEP-36PM 2003 fentang Ke-
wajiban Penyampalan Leporan Keuangan
Berkale menvatakan hahwa laporan keuan-
gan tahunan harus disertal dengan laporan
Akuntan dengan pendapat vang lazim dan
disampaikan kepada DBapepam selambat-
lambatnyn pads akhir bulan ketiga (90 har)
setelah tanggal laporan keusngen tahunan,

Penelitian ini dilakukan dengsn menggu-

nakan medel penelitian yang dapet digambarksn
sebagai berikut;

Ruulitas Laba (ERCs)

Fimreliness
{Xa)

Gambar 1. Model Pepelitian

¥}
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Hipotesis yang akan dilakukan dalam pe-
nelitian ini, yait:

HI = terdapat pengaruh positif secara signifi-
kan antara Pengungkapan Wajib terhadap
Kualitas Laba pada perusahasn-perusa-
haan manufakiur yang terdaftar di BEI
ahun 2011-2013.

H2 = terdapat pengarch negatif dan tidak sig-
nifikan antara Pengunpkepan Bukarela
terbeadap Kualitas Laba pada perusahaan-
perusashann manufaktur yvang terdaflur di
BEI tahun 201 1-2013.

H3 = terdapst pengarch positif secara signifikan
prtars Timefiness dengan Kualites Laba
pada perysahasn-perusahaon manufakiue
vang terdaftar di BEI tahun 2011-2013.

METODE PENELITIAN

Metode pengumpulan data dilaloukan den-
gan menggunakan metode pengambilin sampel
purposive. Teknik ini mengambil sampel dan
tempat tertente {datwrn hal ini Bursa Efek In-
donesia) dan menggunakan kriteria uniuk -
juan tertemtu vang dianpgap potensial dalam
penelitian ini. Adapun kriteria-kriterin tersebud
gdalah: (1) Perusahans-perusahaan manutakiur
vang terdnfiar di Bursa Efek Indonesia selama
tahun penclitian 2011 — 2013; (2) Perusahaan
yang mengeluarkan lapormn kevangan lenghkap
yang beraldir pada periode 31 Desember dan
telah diaudit eleh kantor akuntan publik; (3)
Mempunyui datn lengkap (harga saham haran,
IHSG, nilai kapitalisasi pasar); (4) Tersedianya
data tanggal pengurnuman laporan kewingan pe-
rusahaan.

Tabel 1. Kriteria Pengambilon Sampel Penelitian

Teknik Analisis Deata. Teknik  analisis
data vang dipunakan adalah {a) Uji kualitas data
menggunakan due prosedur vaitu uji reabilitas
dan uji validitas; (h) Lji asumsi klasik yaitu uji
normalitas, uji heteroskedastisitns din uji mul-
tikolinerisitas; () Uji hipotesis menggunaken
metode regrest berganda.  Persamaan dalam pe-
nebitien ini adalah:

ERCI = ai
+ B TIME + ei

+ B PENGWAJ - B PENGSUK

Keterangan:

ERC = earningy response cogfficients atau kuali-
tas laba dengon menghitung CAR (cummiidafive
atrnormal return ) dan UE (tmexpected earnings);
@ = konstanta; P = koefisien regresi darl varabel
independen; PENGWAJ = pengunghkapan wajib
{mandatory disclosure), PENGSUK = pengung-
kapan sukarela (voluniary disclosure), TIME =
ketepatan wakiu laporan kevangan; ¢ = residual

HASILPENELITIAN DAN PEMBAHASAN -

Penelitian inl dilakukan untuk melihat dan
menganalisis pengaruh dan vanabel independen
vailu pengungkapan weph den sukarela serta
timeliness terhadap wveriabel -dependen yaitu
Earnings Response Coefficients (ERCs). Data
dalam penclitian ini menggunakan data sekunder
vang diperoleh dari Bursa Efek Indonesia (BEI)
vaity lxporan keusngan yang sudah dinudit dan
laporan tahunan [menial repord) lengkap perusa-
hezan manufakior uniuk tabun 2011-2003, Beri-
kot wdalah dafter kriteria yang dijadikon sampet
dalam penelitian yang dapat difihat pada Tabel 1:

Eribesin Jumizh
Ferysaman yong werdoftor di Bursy Efick Indomesks tnhus 2001-2013 I3
Pesiesninzn yang tidok lengicap lmparan kemargannya, (1S
Permsahaan vang tdak mergpmakan msn wng nayidh (24}
Tamizh sampe! 7]
Jumlah sampe] seizmm 1 tahon T

Sumber: Duta yang diodsh
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Analisis yang dilakukan sdalah dengan
teknik analisis kuontitatif atau teknik analisis
statistik, vaini dengna menguunekan statistik

Tabel 2. Statistik Deskriptif

deskriptif, uji asums klasik, uji hipotesis seba-
gai berikut:

N | Minimum | Maximum | Mean | S1d Deviation
PenpWay | 282 | 04700 10276 0699506 0,085 1508
PenpSuk | 282 | 03478 06522 0457447 00648008
Time 202 | 05444 2.900) | 537565 0, 308753
ERCs R | -0.7504 0,347 -0, OG0 00894212

Berdasarkan data tabel 2 teclihar bahwa
secara ratu-rata menunjukken data indeks atau
rasio pengungkapan wajib mempanyai  niiai
sebesar 0699 depgan standar deviasi sebesar
0,085, penpungkapan sukerela rate-rata sebe-
sar 0,457 dengan standor deviasi sebesar (,064,
timelingss secara rata-rata sebesar 1,957 dengan
standar deviasi sebesar 0,308, Hal ini dapsy di-
leptakan bahwa secara rata-rafa perusahaan mans
ufaktur yang terdaflar di Bursa Efek Indonesia
(BET) dari fahun 2011-2013 sudah melakukan

Tabel 3. Hasil Uji Heteroskedastisitas

pengungkapen wajib schesar 7084, pengungka-
pan sukareln sebesar 46% dan ketepatan wakiu
dalam pelaporan keuangan melebihi waktu yg
disvaratkan dengan nilad rate-rata diatas 100%,
Sedanpkan untuk data Earnings Response Coef-
Fucients (ERCs) menunjukksn mifs-rata sebesar
-0, dengen standar deviasi sebesar D08, &
mana dapat dilkkatakan bahwa rato-rate kumulatf
abnormal return harga akoual menunjukkan nilai
vang lebih kecil daripada return pasar (THSG).

Variabel Sig. dengan Absolut Unstandardized Residual -
PengWaj | *- 0,229
PengSuk 0,130
Time 0,213

Berdasarkan hasil ujp Heteroskedastisi-
tas pada tabel 3 menunjukkan hasil bahwa
geluruh variabel penelitian tidak memiliki

Tahbel 4. Hasil Uji Aotokorelasi

masalah heteroskedastisitas karena nilal signifi-
kansi dengan Unstandordized Residual berada
pada nilai diatas 0.05.

Variahel Nilal Durbin-Watson
PengWaj 1,834
PengSuk 1,829

Time 1,549
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Berdasarkan hasil uji Autokorelasi pada
tahel 4 menunjukkan hasil bahwz seluruh
variabel penelitian tidak memiliki masaleh
autokorelasi. Hasil uji autokorelasi menunjuk-
kan nilai Durbin Watson (dw) berada di sekitar

1.8, Masalah autokorelasi positif terjadi jika
nilai dw mendekats nilai O dan autokorelasi
negative terjadi jika nilai dw mendekati nilai 4
| www.inestopedincom/terms/d’durbin-watson-
statistic.asp).

Tabel 5, Hasil Uji Multikolinleritas (VIF, Tolerance, Eigenvalue)

K elerangan Fenpwaj | PengSuk Time
WIF 1,000 1,000 1,00
Talerance 1,004 B0 11006
Elgervalue 1954 1,590 1.5

Hasil uji Multikolinieritas pada tabel
5 menunjukkan nilai VIE Toleranse sebesar
1,000 di mana nilai VIF dan Tolerance dari
variabel dependen <10, nilal tolerance > 0,1,
yang berarti tidak terfadi multikolinieritas.
Nilai Eigenvalue berada jauh di atas 0 atau
menunjukkan nilai diatas 19 yang berarti
tidak terjadi multikolinieritas,

Berdasarkan hasil uji normalitas data
menunjukkan seluruhnya tidak normal
malca dilakukan uji non parametrik dengan
korelasi Spearman’s rho. Dalam uji Spear-
mans tho Correlation digunakan untuk
mengukur keeratan hubungsn antara per-
ingkat-peringhkat dibandingkan hasil penga-
matan itu sendiri.

Tabel 6. Hasil Uji Hy dengan Spearman’s rho Correlation

Variahel N | Sprarman’s rhe Correlation Sig. (T tailed) | KDR (%)
PonpWaj 282 | -0055 0,360 1,003
PengSuk 281 | 0043 0377 0,002
Time 292 | 0024 6%2 0,001

Pada tabel & menyatakan bahwa tanda areh
yang negatif vang terdapat pada Spearman’s tho
Correlation pada variabel Pengungkapan Wajib
dan Pengungkapan Sukareiz atau menunjulkckan

argh hubungan yang tidak sama denpan Earn-
ings Responge Coefficients (ERCs). Sedangkan
Time menunjukkan tanda positif yang arinya
terdapat hubungan vang sama dengan ERCs,

Tabel 7. Analisis Regresi Berganda

CoolTicionks?
Pl ed Unstandamized Coathicents |  Stendardized 1 Sig.
Cceaflicasnis
g E1d. Ermur Beda

{Canstarm) a52 06 2373 018
FEREWA -4 o4m « G A.047 2B5
PEMESUK - T T - 104 -1.5644 m
TIME 433 .0e =114 -1.H40 0BT |

m Dependﬁi"{'ulmle: ER{C=
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Berdasarkar wmbel 7, maka memberikan
persamaan regresi berganda sebagsi berikut:

ERCs = 0,152 — 0,074 PENGWAL — 0,144
PENGSUK — 0,031 + &

Berdasarkan persamaan regresi di atas
menunjukikan koefisien regresi Pemgungkapan
Wajib mempunyai nilai negatif sebesar -0,074,
Pengungkapen Sukarels mempunyai nilst negaiif
sebesar 11,144, dan Timeliress mempunyai nilat
negatf sebeser -0,033. Hal ini menunjukkan pen-
garuh vang negatif antars Penpgungkapan Wajib,
Pengungkapan Sukarela dan Thmeliness terhadap
Earnings Response Cogfficients (ERCs).

Pengolahan data yang telah dilakuksm ter-
hadap variabel independen yaitu Pengungkapan
Wajib, Pengungrepan Sukarels, dan Timeliness
dan variabel dependen yaiu Kualitas Laba vang
divkor melefui Earnings Response Cogfficients
(ERCs) bertujuan untuk melihat pengarub pen-
gungkapan wajib, pengungkapan sukarela, dan
Timeliness terhadap kualitas laba yang diukur
melalul Ewnings Response Coglficients (ERCs).
1. Berdasarican hasil penpujian regresi menun-
Jukkan nilai kocfizien negatif sebesar -0,074
dengan tingkat stgnifikansi sehesar (1,296,
dimana nilai signifikansi lebih besar 0,05
yang artinya H1 ditolak. Dalam hal mi do-
pat dikatakan bahwa tidak terdapat penpgaruh
vang signifikan atau pengunghkapan wajib
tidak ada hubungsnnya dengin Earmings
Regpomse Cogfficienty (ERCg). Apabila kita
melihat kepada nilai B2 yaitu sebexar 0,005
yang menggambarkan bahwa variabel Sarm-
ings Response Coofficienss (ERCs) dipen-
garuhi olech Pengungkapan wajib sebesar
0,1 % dan sisanva sebesar 99% lebih banyak
dipengaruhi oleh faktor lninnya yang tidak
diteliti dalem penclitian inl. Hasil penali-
Lian ini sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan lel Ismawati Sovi (2008) yang
menunjukkan bahwa tingkat ketastan Pen-
gungkapan Wajib dan Luas Pengungkapan
Sukarela tidak berpengarih positif dan tidak
sipmifikan terhadap kualitas laba vang di-
ukur dengan ERCs baik secara parsial mau-
pun secars bersama-sania,

Pada hipotesis vang kedus dif mona aksn
melihat pengaruh tingkat pengungkapan su-
karela vang dilakukan oleh Peusahaan terha-
dap Earvings Response Coefficients (ERCs)

kJ

menunjukkan hasil H2 diterima, vang art-
inya tidek terdapat pengeruh yang signifi-
kun untars pengungkapan sukarels terhadup
Earnings Response Cosfficienrs (ERCa).
Pada wi regresi di atas menunjukkon nilai
koefisien negatif schesar -0, 144 dengan ting-
kat signifikansi sebesar 0,101, yang dapat
dikatakan bahwa tidak ada hubungan vang
sama anfera Gngkat pengungkapan suka-
rela dengan Earmingy Resporse Coefficients
(ERCs), dimana kenaikan tingkat pengung-
kapan sukarcla tidak akan disertai dengan
kenaikan ERCs. Secararaia-rata perusahaan
manufiktur melakokan pengungkapan suka-
rela sebesar 46% yang artinya masth rendah
karena masih dibawah 50%. dan umumnya
pengungkapan sukarela dilakukan oleh pe-
rusahaan dengan skala besar. Hasil peneli-
tinn ini sejalan denpan hasil penelition yang
dilaliulan oleh Ismawati Sovi (2008) vang
menunjukkan bahwa tnghat ketaatan Pen-
gungkapan Wajib dan Luas Pengungkapan
Sukarcla tidak berpengaruh positf dan tidak
signifikan terhadap kualitas laba yang di-
ukur dengan ERCy baik secara parsial mau-
pun secarn bersoma-sama. Mamun hasil pe-
nelitian ini berbedn dengen hasil penclitian
yang dilakukan oleh Desi Adharian (2005)
vang menunjukikan batwa tingkat keluasan
pengungkapan sukarela dakim laporan tahu-
nan berhubungan posihfl dengan Earmings
Response Cogfficicnts (ERCs)

Berdasarkan  husml|  penclitan  statistik
deskriptif menunjukkan nilsi rata-rata sebe-
sar 1,057 yang arlinya buwhwa secarn rata-
rata perusaham manufakiur vang tecdafiar
il Bursa Efek Indonesin tahun 2011-2013
lerlpmbal  dalam  menyampaitkan  laporan
keuangan yang sudah diandit kepada Badan
Pengawas Pasar Modal seperti yang telah
dipersyaratkan: Pads uji regresi diatas men-
unjukkan hasil kocfisien negatif sehesar
0,033 dengan tingkat signifikansi 0,067
vang arfinva kelepatan wakio (timeliness)
tidak mempunyal pengaruh vang signifikan
terhadap Earmings Response Coefficients
{ERC3). Atsu dapat dikatakan bahwa lct-
erfambatan perusahaan dalam menyampai-
kan laporan keuangsn tidak akan mempem-
paruhi boealitas lsba vang dinkur melaln
ERCs.
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KESIMPULAN

Berdasarkan  hasil pengujian  dengan
menggunakan enalisis regresi logistik menunjuk-
kan hasil sebagai bukti empiris bahwa variabel
indepen yuitu pengungkapan wajib, pengungka-
pun sukarels dan ketepatan wakin {fimelimess)
pada laporan keuangan yang dilakukan oleh
perusabaan manufakiur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia tehun 2011-2013 memiliki pen-
garuh yang negabif dan tidak signifikan terhadap
kualitas Iaba vang diukur melahul Earnings Re-
sponse Coefficlents (ERC=). Hasil pengujian ini
dapat memberikan kesimpulan bahwa pengung-
kapan wajib dan sukarela sera ketepaian wikiu
dalam menyampaikan laporan tidzk berdampak
langsung secira signifikan werhadap ERCs, yaitu
renbsi dari investor yang digambarkan melalw
pergerakan saham perusahasn manufakiur, Ket-
aatan perusahaan dalam melakukan pengungka-
pan wajib, sukarels dan ketepatan waktu dalam
menyampaikan laporan keuangan auditsn Lepa-
da Badan Pengawas Pasar Modal lebih kepada
dalam bal uniuk mentaati peraturan yang berlaku
dan apabiia perusahann melang@gar aturan yang
telah ditetapkan maka akan dikenakan sanksi
oleh Badan Pengawas Pasar Modal yang dapet
berupa pembeluan saham perusahain  semen-
fara,

Investor secara umum dapat dikatakan
tidek terpengarub dengan tinghkat pengungka-
pan wajib dan sukarela vang dilakukan oich
perusahaar,. maopun ketepatan waktu dalam
menyampaikan laporan keuangan perusahsit,
tetapi invesior lebih melihal bagaimana hasil
dan kinerja kcuangan perusahaan tersebut, sep-
erti bagaimanas dengan kenaikan stau penurunan
lnba perusahaan, serta adanya isu-isu yang et
dapat dalam perusahaan, atau corporafe action
vang akan dilakulen oleh perusahaan. Dengan
meningkainyn laba perusshazn aksn menunjuks
kan Kinerja keuangan perssahaan yang baik dan
schaliknya, sehinpga mengadi perhatian bage m-
vestor untuk melakukan investasi di perusahaan
tersebut, Dengan adanys corporate aclion juga
akan menyvebabkan reaksi atau tndakon dari in-
vestor seperti adanya penerbitan obligasi, pena-
WArEN rFighf Ixsue, atau adanya steck spdi.

Adanya ketidak konsistenan dari hasil
penelitian yang difakukan dan penelitian-pencl-
itian sebelumnys, maka uniuk penelitian selan-
juinyi disarankan untuk memperpanjing perode

pengamatan agar lebih dapat melibat konsistensi
dalam jangka waktu vang lebih panjang terkait
dengan pengungkapen wajib dan sukarela serta
dopat melakukan analisis lebih mendalam karena
data pengamatan vang lebih panjang. Selain itu
dapar memasukkan fakior-faktor lainnya yeng
dapal mempengaruhi kualitas laba yang diukur
melalul Earnlngs Response Coefficients (ERCs)
seperti Persistensi Laba, Rasio Keuangan, Size
Perusahaan, RKualites Manajemen  Perusahaan
yang dapat mempengarshi ERCs,

Untuk Peruszhaan manufakiur agar tetap
konsisten dalam Ketaatan dan meningkatkan
tingkat persentase pengungkapan wajib dan su-
karela dalom laporan keuangan sehingga dapat
memberikan gembaran yang lebih lengkap dan
menyeluruh serta tidak terlambat dalam meny-
ampaikun laporan keusngan yang sudah diaudit
kepada Bursa Efek Indonesia (BET) dan Badan
Pengawns Pasar Modil {(BAPEPAM) seperti
vang telah disyaratken, karena dengan keleng-
kupan mformasi kevangan yvang diberikan dan
ketaptun wakiy dalam menyampaikan laporan
kouangan vang sudah dipudit tersebut akan da-
pat menmgkatkon Kualitas laporan  keuangan
perusphaan dan juge meningkatican kredibilitas
perusshaan serta pada skhimya dapat mening-
katkan kepercayaan investor dalam meningkat-
kan invesiasinyi.
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